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ABSTRACT 
Mead is a sweet and thick food containing gold to chocolate with high sugar content and low fat. But mead 
farmers have a mead squeeze process, because mead farmers in Sumbawa still use traditional methods. Related 
to this at the time of extortion and comfort of mead farmers. Furthermore, a mead squeezer machine is needed 
as a solution to improve the work process of mead farmers in producing quality mead water. The press from 
this automatic mead-squeezer produces mead water that is not mixed with the residue of the residual nest. This 
extortion process takes a short amount of time to squeeze meadcombs with a capacity of 3 kg in just 10 minutes. 
At this time meadcomb dregs are stuck to the walls of the filter and do not come mixed with mead water 
depending on the filter hole which is very small and neat. This extortion process uses an electric motor with a 
rotation of 1400 RPM as a drive or filter player that is transmitted by the van-belt. 
Keywords: Mead, design, filter diameter, efficiency 
ABSTRAK  
Madu adalah  bahan pangan  manis dan kental yang  berwarna emas sampai coklat gelap dengan kandungan 
gula yang tinggi serta rendah lemak. Namun para petani madu memiliki kendala dalam proses pemerasan 
madu, karena  para  petani  madu  di  Sumbawa  masih  menggunakan  cara tradisional.  Sehingga  hal  tersebut  
berpengaruh  pada lama  waktu  pemerasan  dan kenyamanan para petani madu. Selanjutnya diperlukan 
rancangan mesin pemeras madu yang merupakan solusi untuk mempercepat proses pekerjaan petani madu 
dalam menghasilkan air madu yang berkualitas. Perasan dari alat pemeras madu otomatis ini menghasilkan air 
madu yang bersih tidak tercampur dengan ampas sisa-sisa sarang. Proses pemerasan ini memakan waktu yang 
singkat dalam  memeras  sarang  madu kapasitas  3  kg  yaitu  hanya  dengan  10  menit.  Pada waktu tersebut 
ampas-ampas sarang  madu  menempel  pada  dinding-dinding  saringan  dan  tidak  ikut  tercampur dengan 
air madu dikarenakan lubang saringan yang sangat kecil dan rapih. Proses pemerasan ini menggunakan alat 
motor listrtik dengan putaran 1400 RPM sebagai alat penggerak atau pemutar saringan yang ditransmisikan 
oleh van-belt.  
 
Kata Kunci: Madu, perancangan, diameter saringan, efisiensi 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia suatu negara dengan luas daratan 
mencapai 1.922.570 km² dengan luas hutan 130 
juta Ha (hasan, 2011). Hal ini memberikan 
keuntungan bagi desa-desa yang berada disekitar 
hutan tersebut, salah satu keuntungan yang 
dirasakan oleh masarakat adalah menjadi pencari 
madu. Wilayah Kabupaten Sumbawa merupakan 
salah satu daerah di Indonesia yang terkenal akan 
hasil madu yang melimpah terutama di daerah 
Batu Dulang dan Batu Lanteh. Populasi madu 
hutan berkualitas di hutan Batu Dulang mencapai 
15 ton dan madu hutan yang dihasilkan Batu 
Lanteh mencapai 73 ton per tahun. Namun para 
petani madu memiliki kendala dalam proses 
pemerasan madu, karena para petani madu di 
Sumbawa masih menggunakan cara tradisional. 
Sehingga hal tersebut berpengaruh pada lama 
waktu pemerasan dan kenyamanan para petani 
madu. Untuk itu perlu alat untuk memeras madu 
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sehingga dapat mempermudah atau mempercepat 
proses pemerasan madu.  
Melihat hal tersebut, penulis terdorong untuk 
membuat peralatan yang berguna dalam proses 
pemerasan madu dan proses produksi yang cepat. 
Penggunaan mesin pemeras madu merupakan 
solusi atas permasalahan di atas. Produksi madu 
dengan mesin pemeras madu memberikan 
keuntungan yang signifikan pada proses waktu 
produksi dan kualitas air madu dibandingkan 
memproduksi air madu dengan cara teradisional. 
Oleh karena itu, mesin pemeras madu sangat tepat 
digunakan untuk peroses produksi air madu yang 
banyak.  
Pada penelitian sebelumnya yang di lakukan 
oleh Harnowo 2013 merancang ulang alat pemeras 
madu dengan menggabungkan system penekanan 
dan system sentrifugal. Namun alat tersebut masih 
belum sempurna karena masih mempunyai 
beberapa kekurangan diantaranya, sarang madu 
menjadi hancur sehingga sarang madu tidak bisa 
dipakai lebih dari satu  kali dan air madu masih 
bercampur dengan sarang madu. Oleh Nuzulia 
Khoiriyah, Akhmad Syakhroni, Mohamad 
Komzirudin Arief Jurusan Teknik Industri (2013). 
Merancang  ulang alat pemeras  sarang madu 
dengan menggunakan system jepit dengan gaya 
santrifugal. Alat  tersebut  lebih  ergonomis karena 
dibuat berdasarkan antropometri tubuh manusia 
sehingga mudah dalam pengoprasian hasil yang 
didapatkan dari mesin tersebut masih kurang 
optimal karena hasil air madu yang masih kurang 
optimal karena masih bercampur dengan isi madu, 
biaya pembuatan alat tersebut relative mahal. 
Untuk itu penulis berniat memodifikasi alat 
pemeras madu dengan cara membuat sebuah 
diameter lubang tabung saringan yang optimal 
dalam memproduksi air madu. Sehingga dapat 
meningkatkan hasil air madu yang bersih, isi dari 
madu tidak lagi bercampur dengan air madu, dan 
rumah madu tidak perlu dipotong-potong dan 
rumah madu masih bisa dipakai lebih dari satu 
kali. Dari latar belakang masalah diatas maka  
perlu dilakukan pengembangan penelitian 
selanjutnya, yaitu perancangan diameter lubang 
saringan pada alat pemeras madu terhadap 
produktivitas air madu kapasitas 3 kg / jam. 
 
 
METODE PENELITIAN  
2.1 Waktu dan Tempat  
Tempat pelaksanaan dilakukan di Workshop 
Teknik Mesin, Faktultas Teknik Universitas 
Teknologi Sumbawa. Kegiatan ini dilaksanakan 
selama 5 bulan yaitu bulan April-Agustus 2019. 
 
2.2 Alat Dan Bahan 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam 
pembuatan ALAT adalah sebagai berikut: 
 
 1. Alat   2. Bahan  
 -Bor Listrik   -Motor Dc 
 -Gerinda   -Besi Siku 
 -Gergaji Besi  -Besi Poros 
 -Tool Set   -Bearing 
 -Palu   -Tabung Penampung 
 -Mistar Baja      -Saringan 
 
2.3 Konsep Perancangan 
Alat yang akan dirancang adalah alat yang 
mampu bekerja secara optimal untuk mesin 
pemeras madu dari segi waktu dan hasil. Secara 
fungsional alat ini memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
A. Spesifikasi teknis 
1. Motor listrik menggunakan motor listrik 
mesin air dengan rpm 1400. 
2. Perancangan sistem transmisi 
menggunakan poros yang di sambung 
langsung dari motor listrik menuju tabung 
putar karena bahan poros yang di gunakan 
mudah didapatkan dipasaran. 
B. Konstruksi 
1. Konstruksi rangka dibuat kuat agar 
mampu menahan getaran. 
2. Bahan konstruksi mudah didapatkan di 
pasaran sehingga mempermudah 
perbaikan dan perawatan 
3. Konstruksi yang dibuat mudah untuk 
dibongkar dan dipasang. 
C. Fungsi 
1. Mesin pemeras madu yang dibuat mampu 
memeras madu dengan kapasitas 3 kg 
dalam sekali pemerasan sarang madu. 
2. Mesin pemeras madu yang dibuat aman 
untuk makanan. 
D. Pengoperasian  
Pengoperasian pada mesin pemeras madu 
ini tidak rumit agar mudah digunakan. 
 
Pemilihan Bahan 
Pemilihan Bahan Pemilihan bahan dan 
konstruksi harus benar-benar diperhatikan, dengan 
demikian akan mendapatkan kerja yang optimal 
dan umur mesin yang panjang. Dalam pembuatan 
Mesin pemeras madu ini menggunakan bahan 
sebagai berikut:   
1. Pemilihan Bahan Poros  
Poros adalah bagian dari sistem transmisi. 
Poros ini berfungsi sebagai penerus putaran 
dari motor listrik menuju tabung putar. Poros 
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yang di gunakan pada mesin pemeras madu ini 
adalah poros spindel 
2. Pemilihan Bahan Rangka Mesin  
Rangka merupakan suatu komponen yang 
harus ada pada mesin pemeras madu, hal ini 
dikarenakan rangka merupakan penopang 
komponen-komponen yang ada pada mesin 
pemeras madu. Kontruksi dari rangka Mesin 
pemeras madu harus kokoh. Bahan rangka 
pada mesin pemeras madu dipilih 
menggunakan besi kotak dengan ukuran 40mm 
x 40mm.  
3. Pemilihan Bahan Tabung  
Tabung pada mesin peras madu ini 
merupakan komponen yang berfungsi sebagai 
tempat pemerasan sarang madu. Bahan yang 
dipakai untuk tabung ini adalah stainless steel 
dengan ketebalan 0,8 mm.  
 
Gambar 3.1 Tabung putar 
 
Sedangkan untuk tabung penampung madu 
adalah dengan panjang 230 mm dan diameter 
200 mm. Menggunakan bahan stainless steel 
yaitu :  
a. Memiliki daya tahan tinggi terhadap 
korosi.  
b. Memberikan penampilan menarik dengan 
kualitas tinggi dalam berbagai   aplikasi.  
c. Kemampuan stainless steel untuk dapat 
dengan mudah dibersihkan memberikan 
keuntungan higenis yang besar.   
            
Tabung putar 
Tabung pemeras madu ini menggunakan 
prinsip peras madu dari rumahnya dengan 
memanfaatkan gaya sentrifugal. Gaya sentrifugal 
ini mampu mengeluarkan air madu yang berada di 
rumah madu tersebut karena terdapat gaya yang 
keluar dari pusat lingkaran. Kecepatan putar hasil 
reduksi untuk meniriskan air madu 3 kg sebesar 
1400 rpm (data dari hasil uji alat motor listrik) dan 




Proses pabrikasi dilakukan didalam bengkel 
Teknik Mesin Univesitas Teknologi Sumbawa. 
Langkah awal yang dilakukan adalah mendesain 
kerangka  sebagai tempat dudukan motor listrik 
dan wadah tempat saringan. Kedua, alat dirancang 
dan dibuat sesuai dengan ukuran dan dimensi alat 
yang telah ditentukan.  
 
Rencana Pengembangan  
 Pengembangan teknologi alat pemeras madu 
otomatis ini dilakukan dengan cara mengkaji dan 
pengembankan sistem alat agar lebih praktis dan 
lebih mudah di pindahkan. Pengembangan alat ini 
dilakukan mulai dari segi kemampuan tabung 
penampung memaksimalkan jumlah sarang madu. 
  
Indikator Keberhasilan Jangka Pendek  
Indikator keberhasilan alat ini adalah 
menghasilkan air madu yang bersih dan tidak 
tercampur dengan sarangnya. Alat ini juga mampu 
meningkatan produktivitas air madu yang 
melimpah dari produksi sebelumnya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang dicapai sejak awal pelaksanaan 
program yang  dimulai  pada tanggal 23 Maret 
2019 hingga pembuatan laporan kemajuan PKM-
T ini dapat dilihat dari beberapa indikator 
pencapaian program yang disajikan di bawah ini : 
 
Bentuk Alat 
Alat ini  berbentuk persegi dengan dimensi  60 
cm  x  30  cm  x  50  cm. Bahan-bahan yang 
digunakan  dalam  pembuatan  alat  ini  mempunyai  
karakter khusus yaitu, dipilih bahan dengan harga 
yang sangat terjangkau dengan melihat 
kemampuan mitra program menghemat dari 
penggunaan biaya. Selanjutnya menggunakan  
saringan dari bahan yang mudah didapatkan 
dengan diameter dalam 30 cm dan tinggi 16 cm 
yang tidak mudah korosi. 
 
 
Gambar 2. Bentuk Alat 
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Alat pemeras madu berbasis otomatis ini  
dibuat  dalam bentuk praktis dengan kapasitas 3 kg 
sarang madu. Dengan tabung penampung 
aluminium yang dapat menampung air madu 
sebanyak 3 liter. Alat pemeras madu otomatis ini 
menggunakan motor listrik sebagai penggerak 
poros yang disambungkan dengan saringan 
sebagai penyaring sarang. Alat ini didindingi 
dengan pelat aluminium yang berfungsi sebagai 
pelindung rangka dan tabung penampung.   
 
Hasil Madu  
Perasan dari alat ini menghasilkan air madu 
yang bersih tidak tercampur dengan ampas sisa-
sisa sarang. Proses pemerasan ini memakan waktu 
yang singkat dalam memeras sarang madu 
kapasitas 3 kg yaitu hanya dengan 10 menit. Pada 
waktu tersebut ampas-ampas sarang madu 
menempel pada dinding-dinding saringan dan 
tidak ikut tercampur dengan air madu dikarenakan 
diameter lubang saringan yang sangat kecil dan 
presisi.  
 
Gambar 3. Hasil Madu 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
1. Perancangan alat pemeras madu otomatis 
memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan pemerasan konvensional maupun 
perasan menggunakan sistem penekanan 
yaitu dengan waktu 10 menit dapat memeras 
sarang madu 3 kg dengan hasil madu yang 
bersih. 
2. Dengan adanya alat ini para petani madu 
maupun para pengusaha madu di Sumbawa 
dapat memproduksi air madu dengan skala 
besar. 
3. Pengoperasian alat ini sangat mudah dan 
sederhana karena tidak menggunakan 
komponen-komponen teknologi tinggi 
sehingga para petani ketika menggunakan 
tidak rumit.  
4. Penggunaan saringan dalam alat ini dinilai 
efektif karena Air madu yang dihasilkan 
sangat bersih sehingga bisa langsung 
dimasukan dalam kemasan.   
 
4.2 Saran  
 
1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya 
menggunakan material yang ringan untuk 
pembuatan konstruksi alat sehingga tidak 
terlalu berat ketika dipindahkan dari satu 
tempat ke tempat yang lain. 
2. Pembuatan alat selanjutnya sebaiknya 
menggunakan motor listrik dengan kecepatan 
putaran dibawah 1400 rpm untuk 
meminimalisir vibrasi dan suara kebisingan 
pada alat.  
3. Pemasangan keran output air madu sebaiknya 
di bawah wadah bukan di samping wadah 
penampung sehingga ketika saat pengurasan 
tidak ada air madu yang masih tergenang.  
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